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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan pengujian dan perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik material RAP dari Ruas Jln. Lanudal, Kecamatan Penfui Timur - 

Kabupaten Kupang yang diekstraksi untuk mendapatkan fraksi kasar dan fraksi halus 

memenuhi spesifikasi Bina Marga Tahun 2010 revisi 3. Dimana fraksi kasar memiliki 

nilai gradasi 88,35% dan fraksi halus memiliki nilai rata- rata 75,04%, untuk 

penyerapan air fraksi kasar memiliki nilai 2,57% dan untuk fraksi halus 1,50%, untuk 

pengujian abrasi memiliki nilai 25,48%. sedangkan bahan pengisisi (Filler) tidak 

memenuhi spesifikasi sehingga perlu ditambahkan bahan pengisi baru yaitu semen. 

2. Material RAP yang sudah diekstraksi mendapatkan fraksi kasar dan fraksi halus 

dikombinasikan yaitu untuk fraksi kasar 48%, fraksi halus 50%, dan filler 2%. 

3. Karakteristik Marshall dari campuran AC-WC yang menggunakan material RAP 

memiliki kemampuan penguncian antar butir yang baik, mampu menahan deformasi, 

dan memiliki rongga udara yang cukup sehingga memenuhi setiap spesifikasi. 

4. Kadar aspal optimum pada rancangan campuran yaitu sebesar 5,56%. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu adanya pengujian tentang standard campuran AC-WC dengan material baru 

sehingga dapat membandingkan campuran AC-WC dengan material baru dengan 

campuran AC-WC yang menggunakan material RAP. 

2. perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan material material RAP dalam 

campuran beraspal lainnya contohnya campuran HRS- WC. 
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